
702 

 

ANALISIS KINERJA KARYAWAN HOTEL SUMBERKIMA HILL RETREAT MELALUI 
KECERDASAN INTELEKTUAL, KECERDASAN EMOSIONAL,  

DAN KECERDASAN SPIRITUAL 
 

[Analysis Of Employee Performance Of Sumberkima Hill Retreat Hotel Through 
Intellectual Intelligence, Emotional Intelligence, And Spiritual Intelligence] 

 

Komang Trisna Sari Dewi1)*, I Komang Gde Trisna Purwantara2) , I Ketut Suardika3), 
Putu Juni Saputra4),   

 
1,3,4) STIE Satya Dharma Singaraja,2) ITP Markandeya Bali 

 
komangtrisnasaridewi@yahoo.com (corresponding) 

 

ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kecerdasan Inteletual, kecerdasan Emosional, 

Kecerdasan Spiritual berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan otel Sumberkima Hills Retreat. Penelitian ini 

dilakukan di Hotel Sumberkima Hills Retreat Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan yang bekerja pada Hotel Sumberkima Hills Retreat yaitu sebanyak 55 karyawan. Skala 

pengukuranya menggunakan skala likert yang kemudian data yang diperoleh diolah dengan menggunakan 

teknik analisis regresi linier berganda. Pada penelitian ini hasil yang didapatkan yaitu 1) Kecerdasan 

Intelektual  tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan Hotel Sumberkima Hill Retreat 2) Kecerdasan 

Emosional berpengaruh positif dan singnifikan terhadap kinerja karyawan Hotel Sumberkima Hill Retreat 3) 

Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif dan singnifikan terhadap kinerja karyawan Hotel Sumberkima Hill 

Retreat 4) Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.  

  

Kata Kunci: Kecerdasan Intelektual;Kecerdasan Emosional;Kecerdasan Spiritual 

 

ABSTRACT  
This research aims to find out whether Intellectual Intelligence, Emotional Intelligence, Spiritual 

Intelligence influence the performance of employees at the Sumberkima Hills Retreat Hotel. This research was 

conducted at the Sumberkima Hills Retreat Hotel. The population used in this research were all employees 

who worked at the Sumberkima Hills Retreat Hotel, namely 55 employees. The measurement scale uses a 

Likert scale and then the data obtained is processed using multiple linear regression analysis techniques. In 

this research, the results obtained are 1) Intellectual Intelligence has no effect on the performance of 

employees at the Sumberkima Hill Retreat Hotel. 2) Emotional Intelligence has a positive and significant effect 

on the performance of employees at the Sumberkima Hill Retreat Hotel. 3) Spiritual Intelligence has a positive 

and significant effect on the performance of employees at the Sumberkima Hill Retreat Hotel. 4) Intellectual 

Intelligence, Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence together (simultaneously) influence employee 

performance. 

  

Keywords: Intellectual Intelligence; Emotional Intelligence; Spiritual Intelligence 

 

 

PENDAHULUAN 

  
Eral globalisasi menuntutl perusahaan untukl dapat mengambill keputusan dalaml hal strategil 

yang tepatl agar dapatl bersaing dil lingkungan industril yang semakinl ketat danl lkompetitif. 

Keputusanl tersebut menyangkutl keputusan dil dalam semual bidang lfungsional. Salahl satu hall 

yang harusl diperhatikan olehl perusahaan dalaml mengelola lfungsi-fungsil manajemennya ladalah, 
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bagaimanal mengelola sumberl daya manusial untuk dapatl meningkatkan efisiensil dan efektivitasl 

kerjal (Mamangkey, l2018). Kesuksesanl dan kinerjal perusahaan bisal dilihat daril kinerja yangl 

telah dicapail oleh lkaryawannya, olehl sebab itul perusahaan menuntutl agar paral karyawannya 

mampul menampilkan kinerjal yang optimall karena baikl buruknya kinerjal yang dicapail oleh 

karyawanl akan berpengaruhl pada kinerjal dan keberhasilanl perusahaan secaral keseluruhanl 

(lRatnasari, l2018). Permasalahanl mengenai kinerjal merupakan permasalahanl yang akanl selalu 

dihadapil oleh pihakl manajemen lperusahaan, karenal itu manajemenl perlu mengetahuil 

faktor-faktorl yang mempengaruhil kinerja lkaryawan. 

Kinerjal karyawan tidakl hanya dilihatl dari kemampuanl kerja yangl lsempurna, tetapil juga 

kemampuanl menguasai danl mengelola diril sendiri sertal kemampuan dalaml membina hubunganl 

dengan orangl lain (lHariyoga, l2018). Kemampuanl tersebut olehl Daniel Golemanl disebut denganl 

Emotional Intelligencel atau kecerdasanl lemosi. Menurutl (lGoleman, l2020 ) melaluil penelitiannya 

mengatakanl bahwa kecerdasanl emosi menyumbangl 80 %l dari faktorl penentu kesuksesanl 

lsesorang, sedangkanl 20 %l yang lainl ditentukan olehl IQ (Intelligencel lQuotient). lFaktor-faktorl 

psikologis yangl berpengaruh padal kemampuan seseorangl di dalaml organisasi diantaranyal adalah 

kemampuanl mengelola diril lsendiri, linisiatif, loptimisme, kemampuanl mengkoordinasi emosil 

dalam ldiri, sertal melakukan pemikiranl yang tenangl tanpa terbawal lemosi. Golemanl (l2020) 

menyatakanl bahwa kecerdasanl emosi adalahl kemampuan memantaul dan mengendalikanl perasaan 

sendiril dan orangl lain sertal menggunakan lperasaan-perasaanl tersebut untukl memandu pikiranl 

dan ltindakan, sehinggal kecerdasan emosil sangat diperlukanl untuk suksesl dalam bekerjal dan 

menghasilkanl kinerja yangl menonjol dalaml lpekerjaan.  

Hotel Sumberkima Hills Retreat nuasan perbukitan yang telah mendapat penghargaan sebagai  

juara asia dengan predikat Luxury Scenic View Hotel pada tahun 2018. Hotel Sumberkima Hill 

Retreat  memiliki jumlah karyawan 203, dengan 115 staff dan Daily Worker (DW) sebanyak 48 orang  

. Hotel Sumberkima Hills Retreat memiliki 55 villa dan room dengan tingkat hunian 5 tahun 

sebelumya  sebagai berikut : 

 
Tabel 1. Tingkat Hunian Pada Hotel Sumberkima Hill Retreat 

(Sumber: admin Hotel Sumberkima Hills Retreat) 

 

Tabel di atas dapat dilihat terjadi penurunan tingkat hunian. Penurunan tingkat hunian dapat 

dipengaruhi oleh beberapa penyebab baik itu dari pengunjung ataupun pengaruh dari hotel itu sendiri. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada salah satu kepala bagian housekeeping 

yang bernama I Nyoman Sukerta Yasa, berdasarkan wawancara yang dilakukan ada beberapa hal 

yang disampaikan terkait penurunan tingkat hunian penyebabnya adalah banyak dari karyawan yang 

khusnya bertugas pada bagian housekeeping yang banyak merupakan lulusan SMA sehingga 

beberapa dari mereka kurang dalam kemapuan bahasa inggris serta banyak yang kurang menguasai 

tata cara perlakukan tamu yang berunjung ke Hotel Sumberkima Hills Retreat sehingga banyak 

kejadian ketika tamu yang berkunjung khususnya tamu luar negri ketika meminta bantuan kepada 

staff yang berjaga, staff yang kurang dalam bahasa inggris salah mengartikan maksud dari keinginan 

tamu.  

Tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari kemampuan intelektual yang 

dimiliki oleh karyawannya. Sehingga pengunjung merasa puas atas kemampuan karyawan dalam 

mengatasi setiap permsalahan yang muncul. Berdasarkan fenomena tersebut maka banyak dari 

pengunjung yang sempat untuk menginap di Hotel Sumberkima Hills Retreat dengan melakukan 

kunjungan untuk kedua kalinya atau banyak mengundang atau merekomendasikan kepada  teman- 

temanya yang lain untuk liburan dan menginap pada Hotel Sumberkima Hills Retreat Berdasarkan 

No Tahun Presentase Keterangan 

1. 2019 78 % Pada reantan tahun ini penurunan  mulai terjadi akibat dari adanya virus 

Covid- 19, dimana yang menggunakan fasilitas hotel adalah owner beserta 

keluarganya. 
2. 2020 76 % 

3. 2021 72 % 

4. 2022 70 % Pda tahun ini penurunan terjadi karena banyak karyawan dari hotel yang 

banyak dari mereka merupakan lulusan SMA yang kurang dalam bahasa 

sehingga menggalami kekurangan dalam pelayanan  
5. 2023 68 % 
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fenomena tersebut penurunan tingkat hunian disebabkan oleh penurunan kinerja karyawan dapat 

dilihat dari kurangnya kemampuan bahasa ataupun pada pelayanan. Penurunan kinerja karyawan juga 

dapat dipngaruhi oleh kecerdasan emosi, pada fenomena tersebut kecerdasan emosi dilihat dari 

bagaimana cara karyawan dalam melayani tamu. Rata- rata karyawan yang bekerja pada Hotel 

Sumberkima Hill merupakan karyawan yang relative muda sehingga kurang berpengalaman dalam 

melayani tamu, fenomena yang sehing terjadi adalah ketika mendapat tamu yang menginginkan hal 

yang kurang dimengerti oleh karyawan akan sangat sulit meredam emosi ketika mendapat 

permasalahan tersebut sehingga dapat dikatakan bahwa Kecerdasan Emosional dapat menjadi 

penentu dari Kinerja Karyawan.  

Berkaitan tentang umur dari karyawan, umur karyawan yang relatif muda banyak yang kurang 

dalam mengatur ketenangan jiwa atau dapat dikatakan bahwa kurang dalam mendalami agama, 

Kecerdasan Spiritual dari karyawan juga sangat menetukan kinerja karyawan dapat dilihat dari 

kemampuan dalam menjaga jiwa agar tetap tenang ketika menghadapi permasalahan pada Hotel 

Sumberkima Hills Retreat. Berdasarkan kaitan dari ketiga kecerdsan tersebut dikatakan bahwa 

penurunan kinerja karyawan dipengaruhi karena kualitas sumber daya manusianya yang belum 

memiliki beberapa kecerdasan sehingga menyebabkan kelalaian akan pengoptimalan Kinerja 

Karyawan. Berdasarkan fenomena diatas makal dirasa perlul untuk adanyal sebuah penelitianl yang 

dapatl meberikan analisisl mengenai seberapal pengaruh kecerdasanl lintelektual, kecerdasanl 

lemosional, danl kecerdasan spirituall terhadap kinerjal dari sumberl daya lmanusia. Penelitianl ini 

dilakukanl terhadap karyawanl Hotel Sumberkimal Hills lRetreat. Olehl karena litu, Penulisl ingin 

melakukanl penelitian yangl lberjudul “Analisisl Kinerja Karyawanl Hotel Sumberkimal Hills 

Retreatl Melalui Kecerdasanl lIntelektual, Kecerdasanl lEmosional, danl Kecerdasan lSpiritual”. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahu pengaruh kecerdasanl intelektual, kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual terhadap kinerjal karyawan dil Hotel Sumberkimal Hills Retreat. 

 

METODE PENELITIAN 

  
Strategil penelitian inil menggunakan metodel kuantitatif denganl pendekatan kuantitatifl 

ldeskriptif, Populasil dalam penelitianl ini adalahl Karyawan padal Hotel Sumberkimal Hill lRetreat. 

Daril hasil perhitunganl dengan menggunakanl Purposive Samplingl dan menggunakanl rumus 

lSlovin, makal diperoleh jumlahl sampel yangl diteliti adalahl sebesar 55l lresponden. Teknikl 

pengumpulan datal dengan menglgunakanl kuesioner yangl di sebarl dengan memanfaatkanl google 

forml kepada respondenl yang sesuail dengan kriterial populasi lsasaran, kemudianl Pengolahan datal 

dalam penelitianl ini menggunakanl SPSS Statisticall Program forl Social Sciencesl l2.7. Analisisl 

Statistik Datal dalam penelitianl ini yaitul uji lvaliditas, ujil lreliabilitas, ujil asumsi lklasik, ujil 

regresi linierl lberganda, ujil koefisien determinasil (lR2), ujil tl (ujil lparsial), ujil Fl (lSimultan). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Pengujian Instrumen Penelitian  

Uji Validitas  
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kecerdasan Intelekual  

Iteml 

Pertanyaanl 
lr hitungl l rl tabell sigl hasill 

Signifikasil 

ditetapkanl 
Keputusanl 

X1.1l l0,402 l0,345 l0,02 l0,05 Validl 

X1.2l l0,572 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

X1.3l l0,486 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

X1.4l l0,414 l0,345 l0,02 l0,05 Validl 

X1.5l l0,675 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

lSumber : Datal diolah menggunakanl SPSSl (l2023) 

 

Berdasarkanl Tabel 2l dapat dijelaskanl bahwa melaluil perbandingan antaral nilai rl hitung 

denganl nilai rl tabel danl nilai signifikanisl hasil denganl nilai signifikansil yang lditetapkan, makal 

item kuisionerl dari variabell Kecerdasan Intelekuall dinyatakan validl karena nilail r hitungl lebih 
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besarl dari rl ltabel, danl signifikansi hasill lebih kecill dari singnifikansil yang ditetapkanl yaitu 

l0,05, makal variable tersebutl dapat digunakanl untuk pengujianl lselanjutnya. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional 

Iteml Pertanyaanl lr hitungl lr tabell sigl hasill 
Signifikasil 

ditetapkanl 
Keputusanl 

X2.1l l0,453 l0,345 l0,01 l0,05 Validl 

X2.2l l0,695 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

X2.3l l0,568 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

X2.4l l0,403 l0,345 l0,02 l0,05 Validl 

X2.5l l0,507 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

X2.6l l0,712 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

X2.7l l0,684 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

Sumber : Datal diolah menggunakanl SPSSl (l2023) 

 

Berdasarkanl Tabel 3l dapat dijelaskanl bahwa melaluil perbandingan antaral nilai rl hitung 

denganl nilai rl tabel danl nilai signifikanisl hasil denganl nilai signifikansil yang lditetapkan, makal 

item kuisionerl dari variabell Kecerdasan Emosionall dinyatakan validl karena nilail r hitungl lebih 

besarl dari rl ltabel, danl signifikansi hasill lebih kecill dari singnifikansil yang ditetapkanl yaitu 0,05l 

maka variablel tersebut dapatl digunakan untukl pengujian lselanjutnya. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kecerdasan Spiritual 

Iteml Pertanyaanl rl hitungl rl tabell sigl hasill 
Signifikasil 

ditetapkanl 
Keputusanl 

X3.1l l0,788 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

X3.2l l0,768 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

X3.3l l0,799 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

X3.4l l0,630 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

X3.5l l0,767 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

X3.6l l0,813 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

lSumber : Datal diolah menggunakanl SPSSl (l2023) 

 

Berdasarkanl Tabel 4l dapat dijelaskanl bahwa melaluil perbandingan antaral nilai rl hitung 

denganl nilai rl tabel danl nilai signifikanisl hasil denganl nilai signifikansil yang lditetapkan, makal 

item kuisionerl dari variabell Kecerdasan Spirituall dinyatakan validl karena nilail r hitungl lebih 

besarl dari lrl tabel, danl signifikansi hasill lebih kecill dari singnifikansil yang ditetapkanl yaitu 0,05l 

maka variablel tersebut dapatl digunakan untukl pengujian lselanjutnya. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan  

Iteml Pertanyaanl rl hitungl  rl tabell sigl hasill 
Signifikasil 

ditetapkanl 
Keputusanl 

X2.1l l0,579 l0,345 0,00 l0,05 Validl 

X2.2l l0,645 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

X2.3l l0,716 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

X2.4l l0,600 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

X2.5l l0,681 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

X2.6l l0,732 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

X2.7l l0,576 l0,345 l0,00 l0,05 Validl 

lSumber : Datal diolah menggunakanl SPSSl (l2023) 

 

Berdasarkanl keseluruhan Tabell dapat dijelaskanl bahwa melaluil perbandingan antaral nilai rl 

hitung denganl nilai rl tabel danl nilai signifikanisl hasil denganl nilai signifikansil yang lditetapkan, 

makal item kuisionerl dari variabell Kecerdasan Intelektuall (lX1), Kecerdasanl Emosionall (lX2), 

Kecerdasanl Spirituall (lX3) danl Kinerja Karyawanl dinyatakan validl dan dapatl digunakan untukl 

pengujian lselanjutnya. 
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Uji Realibilitas  
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Keseluruhan Variabel Penelitian  

Variabel Penelitian Hasill Uji Reliabilitasl Keputusanl 

Kecerdasanl Intelektuall (lX1) l0,673 Reliabell 

Kecerdasanl Emosionall (lX2) l0,657 Reliabell 

Kecerdasanl Spirituall (lX3) l0,854 Reliabell 

Kinerjal karyawanl (lY) l0,769 Reliabell 

lKeputusan = Cronbachl lAlpha >0.06l Reliabell 

lSumber : Datal diolah menggunakanl SPSSl (l2023) 

 

Berdasarkanl Tabel 5.5l dapat diungkapkanl bahwa instrumentl Kecerdasan lIntelektual, 

Kecerdasanl dan kinerjal karyawan secaral keseluruhan dinyatakanl lreliabel, hall ini ditunjukkanl 

dengan nilail Cronbach Alphal >0.06l lebih besarl dari l0,06. Olehl karena itul data padal penelitian 

inil dapat dilanjutkanl ke pengujianl asumsi lklasik.  

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  
Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardizedl Residuall 

Nl 55l 

lNormal lParametersa,bl lMean .0000000l 

lStd. Deviation 2.36877587l 

lMost Extremel 

lDifferencesl 

lAbsolute .135l 

lPositive .091l 

lNegative -.135l 

lKolmogorov-Smirnovl Zl 1.000l 

lAsymp. lSig. (l2-tailed) .270l 

lSumber : Datal diolah menggunakanl SPSSl (l2023) 

 

Nilail signifikansi variabell digunakan untukl menguji distribusil data yangl lnormal, jikal 

secara signifikanl lebih tinggil dari 0,05l maka nilail residual distribusil data lnormal. Padal penelitian 

inil menunjukkan bahwal nilai hasill dari ujil kolmogrov smirnovl ialah melebihil dari 0,05l sehingga 

dapatl disimpulkan bahwal model regresil pada penelitianl ini sudahl berdistribusi secaral lnormal. 

 

Uji Multikolinieritas 
Tabel 8. Hasil Uji Multikolonieirtitas 

Coefficientsa 

Modell 

Collinearityl Statisticsl 

Tolerancel VIFl 

1 (lConstant)   

Kecerdasanl Intelektuall  .891l 1.122l 

Kecerdasanl Emosionall .667l 1.399l 

Kecerdasanl Spirituall  .736l 1.358l 

a. Dependentl lVariable: Kinerjal Karyawanl 

lSumber : Datal diolah menggunakanl SPSSl (l2023) 

 

Berdasarkanl hasil ujil multikolonieritas menunjukkanl bahwa ketigal variabel bebasl pada 

penelitianl ini memilikil nilai tolerancel lebih besarl dari 0,10l nilai VIFl kurang daril 10 yangl dapat 

dilihatl pada Tabell 5.6l sehingga dapatl disimpulkan bahwal model regresil dalam penelitianl ini 

tidakl terjadi lmultikolonieritas. l 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar  1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkanl hasil ujil heterokedastisitas padal Gambar 1l menunjukkan bahwal titik-titikl 

menyebar secaral acak danl tersebar dil atas maupunl di bawahl angka 0l pada sumbul lY. Hall ini 

dapatl disimpulkan bahwal tidak terjadil asumsi heterokedastisitasl pada modell regresi dalaml 

penelitian lini. Daril hasil ujil lnormalitas, lmultikolineritas, danl heteroskedastisitas didapatkanl 

bahwa datal berdistribusi lnormal, tidakl ditemukan gejalal lmultikolinearitas, danl tidak ditemukanl 

adanya gejalal heteroskedastisitas padal model lregresi, sehinggal dinyatakan datal layak untukl diuji 

lebihl lanjut padal uji lhipotesis. 

l 

Analisis Regresi Linier Berganda  

 
Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

lSumber : Datal diolah menggunakanl SPSSl (l2023) 

 

Berdasarkanl hasil ujil regresi linierl berganda sehinggal diperoleh persamaanl regresi yangl 

diformulasikan sebagail lberikut: 

lY = l10,063+- 0,026 X1 + 0,422 X2 + 0,336X3 + l 

 

Padal persamaan tersebutl dapat dilihatl bahwa Kecerdasanl Intelektuall (lX1), Kecerdasanl 

Emosionall (lX2), danl Kecerdasan Spirituall (lX3), memilikil kemampuan untukl mempengaruhi 

kinerjal karyawanl (lY). Interpretasil hasil daril dari analisisl linier lberganda, yaitul sebagai lberikut:  

1. Konstantal sebesar 10,063l artinya apabilal Kecerdasan Intelektuall (lX1), Kecerdasanl 

Emosionall (lX2), danl Kecerdasan Spirituall nilainya samal dengan lnol, makal kinerja 

karyawanl (lY) sebesarl 10,063l 

Coefficientsa 

Modell Unstandardizedl 

Coefficientsl 

Standardizedl 

Coefficientsl 

tl lSig. 

Collinearityl 

Statisticsll 

Bl 

lStd. 

Error Betal 

Tolerance

l lVIF 

1 (lConstant) 10.063l 4.040l  2.491 .016   

Kecerdasanl 

Intelektuall 

-.026l .170l -.016l -.154 .878 .891 1.122 

Kecerdasanl 

Emosional l 

.412l .131l .388l 3.147 .003 .667 1.499 

Kecerdasanl Spirituall .336 .095l .416l 3.540 .001 .736 1.358 

a. Dependentl lVariable: Kinerjal Karyawanl  
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2. Nilail koefisien Kecerdasanl Intelektuall (lX1) sebesarl -0,026, Artinyal Kecerdasan Intelektuall 

(lX1) tidakl berpengaruh terhadapl kinerja karyawanl (lY). Hall ini mengandungl arti bahwal 

setiap peningkatanl Kecerdasan Intelektuall (lX1) satul satuan makal nilai kinerjal karyawanl 

(lY) akanl mengalami penurunanl sebesarl - 0,026l dengan asumsil bahwa variabell bebas yangl 

lainnya tetapl atau nilainyal l0.  

3. Nilail koefisien Kecerdasanl Emosionall (lX2) sebesarl l0,422, Kecerdasanl Emosionall (lX2) 

berpengaruhl positif terhadapl kinerja karyawanl (lY). Hall ini mengandungl arti bahwal setiap 

peningkatanl Kecerdasan Emosionall (lX2) satul satuan makal nilai kinerjal karyawanl (lY) akanl 

mengalami peningkatanl sebesar 0,422l dengan asumsil bahwa variabell bebas yangl lainnya 

tetapl atau nilainyal l0.  

4. Nilail koefisien Kecerdasanl Spirituall  l (X3), sebesarl 0,336 Kecerdasanl sprituall (lX3), 

berpengaruhl positif terhadapl kinerja karyawanl (lY). Hall ini mengandungl arti bahwal setiap 

peningkatanl  Kecerdasan Spirituall (lX3), satul satuan makal nilai kinerjal karyawanl (lY) akanl 

mengalami peningkatanl sebesar 0,336l dengan asumsil bahwa variabell bebas yangl lainnya 

tetapl atau nilainyal l0.  

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Modell Rl Rl Squarel Adjustedl R Squarel lStd. Errorl of thel Estimatel 

dimension0 1 .694a .482l .452l 2.43745l 

lSumber : Datal diolah menggunakanl SPSSl (l2023) 

Berdasarkanl Tabel 10l diperoleh hasill nilai lR2 sebesarl 0,452 yangl menunjukkan bahwal 

pengaruh Kecerdasanl Intelektuall (lX1), Kecerdasanl Emosionall (lX2), danl Kecerdasan Spirituall 

(lX3), terhadapl Kinerja Karyawanl (lY) sebesarl l45,2%. Sedangkanl sisanya sebesarl l54,3% 

dipengaruhil oleh variabell lain yangl tidak diujikanl dalam penelitianl lini. 

 

Uji t (Uji Parsial) 
Tabel 11. Hasil Uji-t 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizedl 

Coefficientsl 

Standardizedl 

Coefficientsl lt lSig. 

Collinearityl 

Statisticsl 

Bl lStd.Errorl Betal Tolerancel VIFl 

1 (lConstant) 10.063l 4.040l  2.491ll .016l   

Kecerdasanl Intelektuall -.026l .170l -.016l -.154l .878l .891l 1.122l 

Kecerdasanl Emosionall  .412l .131l .388l 3.147l .003l .667l 1.499l 

Kecerdasanl Spirituall .336l .095l .416l 3.540l .001l .736l 1.358l 

lSumber : Datal diolah menggunakanl SPSSl (l2023) 

 

Berdasarkanl hasil luji-tl diperoleh hasill yang dapatl dijelaskan sebagail lberikut: 

1. Hipotesisl penelitian pertamal (lH1) “Kecerdasanl intelektual berpengaruhl positif terhadapl 

kinerja lkaryawan. Semakinl baik kecerdasanl intelektual seorangl karyawan makal kinerja  

karyawanl akan semakinl lmeningkat”. Berdasarkanl  hasil ujil t padal variabel Kecerdasanl 

Intelektual menujukanl nilai tl hitungl  (-0,154l) < daril t tabell (l2,021)“ danl  nilai signifikansil 

(l0,878 > l0,05)  berdasarkanl nilai tersebutl maka menolakl lH0. Sehinggal dapat disimpulkanl 

bahwa variabell Kecerdasan Intelektuall (lX1) tidakl memiliki kontribusil terhadap Kinerjal 

Karyawanl (lY). Nilail t negativel menunjukkan bahwal variabel Kecerdasanl Intelektuall (lX1) 

tidakl mempunyai hubunganl yang searahl dengan Kinerjal Karyawanl (lY). Jadil dapat 

disimpulkanl bahwa variabell Kecerdasan Intelektuall (lX1) tidakl berpengaruh terhadapl Kinerja 

Karyawanl (lY). 

2. Hipotesisl penelitian kedual “Kecerdasanl emosional berpengaruhl positif terhadapl kinerja 

lkaryawan, semakinl baik kecerdasanl emosional seorangl karyawan makal kinerjanya akanl 

semakin lbaik”. Berdasarkanl  hasil Ujil t yangl dilakukan padal variabel Kecerdasanl Emosional 
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menujukanl nilai tl hitung  (l3,147) >daril t tabell (l2,021)“ danl  nilai signifikansil (l0,003 < 

l0,05)  berdasarkanl  nilai tersebutl maka menolakl lH0. Sehinggal dapat disimpulkanl bahwa 

variabell Kecerdasan Emosionall (lX2) memilikil kontribusi terhadapl Kinerja Karyawanl (lY). 

Nilail t positifl menunjukkan bahwal variabel Kecerdasanl Emosionall (lX2) mempunyail 

hubungan yangl searah denganl Kinerja Karyawanl (lY). Jadil dapat disimpulkanl bahwa 

variabell Kecerdasan Emosionall (lX2) memilikil pengaruh positifl signifikan terhadapl Kinerja 

Karyawanl (lY). 

3. Hipotesisl penelitian ketigal “Kecerdasanl spiritual memilikil pengaruh positifl terhadap 

peningkatanl kinerja lkaryawan. Semakinl baik kecerdasanl spiritual seorangl karyawan makal 

akan semakinl baik kinerjanyal Berdasarkan  hasill Uji tl yang dilakukanl pada variabell 

Kecerdasan Spirituall menujukan nilail t hitungl  (3,147) >dari t tabel (2,021)“ dan  nilai 

signifikansi (0,001 < 0,05)  berdasarkan  nilai tersebut maka menolak  lH0. Sehinggal dapat 

disimpulkanl bahwa variabell Kecerdasan Spirituall (lX3) memilikil kontribusi terhadapl Kinerja 

Karyawanl (lY). Nilail t positifl menunjukkan bahwal variabel Kecerdasanl Spirituall  (lX3) 

mempunyail hubungan yangl searah denganl  Kinerja Karyawanl (lY). Jadil dapat disimpulkanl 

bahwa variabell Kecerdasan Spirituall (lX3) memilikil positif pengaruhl signifikan terhadapl 

Kinerja Karyawanl (lY). 

 

Uji F (Simultan) 
Tabel 12. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAb 

Modell Suml of Squaresl dfl Meanl lSquare Fl lSig. 

1 Regressionl 281.982l 3 93.994 15.821 .000a 

Residuall 302.999l 51 5.941   

Totall 584.982l 54    

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS (2023) 

  

Berdasarkanl tabel tersebutl diketahui bahwal nilai Fl hitung 15,821l > Tabell 2,79 danl Sig 0,000l < 

0,05l maka bisal ditarik kesimpulanl bahwa menolakl lH0. Sehinggal dapat ditarikl kesimpulan 

bahwal variabel Kecerdasanl Intelektuall (lX1), Kecerdasanl Emosionall (lX2), Kecerdasanl 

Spirituall (lX3) berpengaruhl secara simultanl (lbersama-sama) terhadapl Kinerja Karyawanl (lY). 

 

Pembahasan  

Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Kinerja Karyawan  

 Berdasarkanl  hasil tl  menujukan nilail t hitungl  (l-0,154) < daril t tabell (l2,021)“ dan l nilai 

signifikansil (l0,878 > l0,05)  berdasarkanl nilai tersebutl maka menolakl lH0, makal ditemukan hasill 

pada hipotesisl pertama yaknil tidak adal pengaruh yangl singnifikan antaral Kecerdasan Intelektuall 

terhadap Kinerjal lKaryawan. Hasill Penelitian inil sejalan denganl peneltian yangl dilakukan olehl 

Nurliani danl Slametl (l2023) yangl menyatakan bahwal Kecerdasan Intelektuall tidak berpengaruhl 

terhadap kinerjal lkaryawan. Diketahuil bahwa Kecerdasanl Intelektual menurutl Ardana dalaml 

Bungawatil (l2018) yaitul kemampuan manusial untuk berpikirl secara lrasional, lmenganalisis, 

menentukan hubungan lsebab-akibat, berpikirl secara labstrak, menggunakanlbahasa, 

memvisualisasikanl sesuatu danl memahami lsesuatu. Sejalanl dengan pendapatl Menurut Golemanl 

(2020), kecerdasanl intelektuall (lIQ) hanyal menyumbang 20%l bagi lkesuksesan, sedangkanl 80% 

adalahl sumbangan faktorl lkekuatan-kekuatanl llain, diantaranyal adalah kecerdasanl emosional 

ataul Emotional Quotientl (lEQ) yaknil kemampuan memotivasil diri lsendiri, mengatasil lfrustasi, 

mengontroll desakan lhati, mengaturl suasana hatil (lmood), berempatil serta kemampuanl bekerja 

sama. 

 

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan 

 Berdasarkanl  hasil Ujil t yangl dilakukan padal variabel Kecerdasanl Emosional 

menujukanl nilai tll hitungl (l3,147) >daril t tabell (l2,021)“ danl  nilai signifikansil (0,003l < l0,05)  

berdasarkanl  nilai tersebutl maka menolakl lH0, makal ditemukan hasill pada hipotesisl kedua 
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terbuktil bahwasanya Semakinl tinggi tingkatl Kecerdasan lEmosional, makal semakin Meningkatl 

Kinerja Karyawanl pada Hotell Sumberkima Hilll lRetreat. Hasill penelitan inil sejalan denganl 

peneltian yangl dilakukan Hayatil dan Kariml (l2020) danl Adlinl (l2020) yangl mengatakan bahwal 

Kecerdasan Emosionall berpengaruh signifikanl terhadap Kinerja lKaryawan. Menurutl Golemanl 

(l2020), kecerdasanl emosional adalahl kemampuan seseorangl mengatur kehidupanl emosinya 

denganl inteligensil (tol manage ourl emotional lifel with lintelligence); menjagal keselarasan emosil 

dan pengungkapannyal (thel appropriateness ofl emotion andl its lexpression) melaluil keterampilan 

kesadaranl ldiri, pengendalianl ldiri, motivasil ldiri, empatil dan keterampilanl lsosial. 

 

Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan 

 Berdasarkanl  hasil Ujil t yangl dilakukan padal variabel Kecerdasanl Spiritual menujukanl 

nilai tl hitungl  (l3,147) > daril t tabell (l2,021)“ danl nilai signifikansil (l0,001 < l0,05)  berdasarkanl  

nilai tersebutl maka menolakl lH0, makal hipotesis ketigal terbukti adanyal bahwa semakinl 

meningkatnya Kecerdasanl Spiritual makal semakin meningkatl Kinerja Karyawanl pada Hotell 

Sumberkima Hillsl lRetreat. Hasill Penenlitian inil sejalan denganl penelitian yangl dilakukan olehl 

Darma,dkk (2022)  danl Tamonsang (2021) yangl menyatakan bahwal Kecerdasan Spirituall 

berpegaruh positifl dan singifikanl terhadap Kinerjal lKaryawan. Menurutl Zohar dan Marshal (2000) 

kecerdasanl spirituall (lSQ) adalahl kecerdasan untukl menghadapi persoalanl lmakna, yaitul 

kecerdasan untukl nempatkan perilakul dan hidupl dalam konteksl dan maknal yang lebihl luas danl 

lkaya, kecerdasanl untuk menilail bahwa tindakanl atau jalanl hidup seseorangl lebih bermaknal 

dibandingkan denganl yang llainnya. 

 

Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual secara 

bersama-sama (simultan) Terhadap Kinerja Karyawan 

Pengujianl secara simultanl ketiga faktorl kecerdasan tersebutl terhadap kinerjal karyawan 

menujukkanl hasil yangl positif danl signifikan. Hasill analisis jugal menunjukkan bahwal 

kecerdasan emosil merupakan faktorl kecerdasan yangl memiliki pengaruhl paling tinggil diantara 

lketiganya. Hasill tersebut memberikanl bukti empiris yang mendukung penelitian Mudali (2018). 

Penelitian tersebut mengatakan bahwa apabila ketiga kecerdasanl tersebut dapatl berfungsi secaral 

efektif makal dia akanl menampilkan hasil lkerja danl kinerja yangl lmenonjol. Pengaruhl tiap-tiapl 

variabel yangl dilakukan padal penelitian dil Hotel Sumberkimal Hill Retreatl secara Simultanl 

dimana walaupunl Kecerdasan Intelektuall tidak berpengaruhl terhadap kinerjal karyawan tapil dua 

variabell yaitu variabell Kecerdasan Emosionall dan Kecerdasanl Spiritual berpengaruhl terhadap 

Kinerjal Karyawan makal variabel yangl dominan adalahl lberpengaruh. Makal dari itul berdasarkan 

penelitianl yang telahl dilakukan Kecedasanl lIntelektual, Kecerdasanl lEmosional, Kecerdasanl 

Spiritual berpengaruhl secara lbersama-samal (simultanl Terhadap Kinerjal karyawan Hotell 

Sumberkima Hilll lRetreat). 

 

PENUTUP 

  
Kesimpulan  

Berdasarkanl rumusan lmasalah, hasill lpengujian, sertal pembahasan yangl telah dilakukanl 

maka dapatl ditarik kesimpulanl lyakni : 

1. Kecerdasanl Intelektual Tidakl berpengaruh terhadapl Kinerja Karyawanl Hotel Sumberkimal 

Hill Retreatl  

2. Semakinl meningkatnya Kecerdasanl lEmosional, makal semakin meningkatl pula Kinerjal 

Karyawan padal Hotel Sumberkimal Hill Retreatl 

3. Semakinl meningkatnya Kecerdasanl Spiritual makal semakin meningkatl pula Kinerjal 

Karyawan padal Hotel Sumberkimal Hill Retreatl 

4. Kecerdasanl lIntelektual, Kecerdasanl lEmosional, Kecerdasanl Spiritual secaral bersama-samal 

(lsimultan) berpengaruhl terhadap Kinerjal Karyawan Hotell Sumberkima Hilll lRetreat. 
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Saran  

Berdasarkanl pemaparan dil latas, makal saran yangl dapat diberikanl guna menerapkanl hasil 

pengujianl yang telahl dilakukan lyakni : 

1. Pihakl Perusahaanl 

Kepadal pihak perusahaanl agar lebihl meningkatkan Kecerdasanl Intelektual danl menambah 

pelatihanl – pelatihanl untuk karyawanyal agar dalaml melakukan pelayananl lebih loptimal .  

2. Pengujil Selanjutnyal 

Kepadal penguji selanjutnyal yang akanl melakukan pengujianl dengan penerapanl bidang yangl 

sama diharapkanl dapat menambahkanl atau menggunakanl variabel bebasl selain Kecerdasanl 

lIntelektual, Kecerdasanl lEmosional, Kecerdasanl Spiritual  untukl melakukan perbandinganl 

atas faktorl apa sajal yang dapatl meningkatkan kinerjal karyawan sehinggal akan ditemukanl 

hasil penelitianl lain yangl tentunya akanl meningkatkan pengembannganl pada lSDM. 
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